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Abstrak  
Tujuan pendampingan pembelajaran dengan metode two stay two stray ini untuk meningkatkan kemampuasn peserta 
didik dalam pembelajaran siswa di TPQ Mushala Teladan Ampang, kota Padang. Metode yang digunakan adalah 
metode Participatory Action Research (PAR) dengan langkah-langkah, yang mana pendidik membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok, dan setiap kelompok mengutus teman nya 2 orang untuk memahami materi dan menjelaskan 
materi yang telah dipelajari, masing-masing kelompok menyimak penjelasan dari utusan kelompok, perwakilan 
kelompok yang menyimak harus memberikan 1 pertanyaan terhadap kelompok yang menjelaskan, kelompok 
menjelaskan menjawab pertanyaan dari kelompok penanya, setelah semuanya selesai maka masing-masing kelompok 
harus menyimpulkan materi yang terkait. Metode two stay two stray merupakan salah satu metode dalam pembelajaran 
yang mana menuntut peserta didik untuk menjadi guru dan melatih speaking dalam menyampaikan materi pembelajaran, 
peserta didik dituntut aktif dan bekerja sama dengan kelompoknya untuk memecahkan pertanyaan yang diberikan oleh 
kelompok lain. Hasil dari pengabdian ini yaitu siswa lebih memahami materi yang diajarkan dan antusias dalam 
pembelajaran, yang mana siswa dituntut terlebih dahulu membaca materi sebelum dimulainya pembelajaran, karena 
masing-masing siswa akan mendapatkan giliran untuk menjelaskan kepada kelompok lainnya. (2) setelah ditanyakan 
kembali materi yang dijelaskan siswa dapat menjawab nya dengan baik. 
 
Kata kunci: Kata Kunci: Pendampingan Belajar Siswa; Metode Two Stay Two Stray; Taman Pendidikan Al-Qur’an  

 

Abstract  
The aim of assisting learning using the two-stay-two-stay method is to increase students' learning ability at the TPQ 
Mushala Teladan Ampang, Padang City. The method used is the Participatory Action Research (PAR) method with 
steps, where educators divide students into several groups, and each group sends two friends to understand the material 
and explain the material that has been studied. Each group listens to the explanation. From the group delegate, the 
listening group representative must ask 1 question to the group explaining, and the explaining group answers the 
question from the group asking. After everything is finished, each group must conclude the related material. The two 
stay two stray method is a learning method that requires students to become teachers and practice speaking in delivering 
learning material. Students must be active and work with their group to solve questions given by other groups. The 
results of this service are (1) students better understand the material being taught and are enthusiastic about learning, 
where students are required to read the material first before learning begins because each student will have a turn to 
explain to the other groups. (2) after being asked again about the material explained, students can answer it well. 
 

Keywords: Student Learning Assistance; Two Stay Two Stray Method; Al-Qur'an Education Park 

 

1. PENDAHULUAN 

Taman Pendidikan Al-Qur’an atau disebut juga dengan TPQ merupakan lembaga tempat anak-anak 
menimba ilmu membaca Al-Qur’an, menulis Al-Qur’an dan masih banyak lagi ilmu yang didapatkan pada 
pendidikan TPQ ini. Salah satu TPQ yang berada di Sumatera Barat khusus nya di Padang adalah TPQ 
Mushala Teladan Ampang, yang berada di kelurahan Ampang, karang ganting, provinsi Sumatera Barat. 
TPQ ini memiliki akreditasi A (unggul) yang siswa nya berjumlah 80 orang dan pendidik berjumlah 7 orang.  

Taman Pendidikan Al-Qur'an membantu memperkuat pendidikan agama Islam di masyarakat. 
Sehingga pendidik dapat membentuk generasi muda yang baik. Dengan pembinaan Islam ini, karakter 
religius ditanamkan sejak dini (1). Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) bukan hanya menghafal dan 
membaca Al-Qur’an namun juga mengajarkan ilmu mengenai Fiqih, Akidah Akhlak dan Sejaran Islam. 
Pembelajaran pada mata pelajaran tertentu harus menggunakan model dan metode yang sesuai dengan 
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materinya. Namun terkadang pendidik masih menggunakan metode yang konvensional pada pembelajaran, 
yang mengakibatkan pembelajaran menjadi monoton dan kurang berfariasi dalam pembelajaran. 

Hasil survey ke TPQ Mushala Teladan Ampang, didapatkan bahwa peserta didik kurang fokus saat 
pembelajaran dan pendidik masih menggunakan metode yang kurang beragam, menyebabkan banyak nya 
peserta didik yang bermain-main saat pendidik menerangkan pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut maka 
dilakukan pendampingan di TPQ Mushala Teladan Ampang dengan menggunakan metode two stay two 
stray. Tujuan dari pendampingan ini agar pendidik dapat menerapkan metode yang telah diajarkan kepada 
peserta didik sehingga dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran di TPQ Mushala 
Teladan Ampang. 

Pendampingan ini menerapkan salah satu metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode two 
stay two stray, yang mana metode ini menuntut siswa memecahkan masalah bersama anggota kelompoknya, 
kemudian perwakilan dari dua siswa dari kelompok bertukar informasi kepada kelompok lain, dalam metode 
two stay two stray siswa dituntut memiliki tanggung jawab serta aktif pada setiap kegiatan pembelajaran. 
Metode pembelajaran ini memberi kesempatan kepada semua kelompok untuk mengembangkan hasil 
diskusinya dengan kelompok lainnya. Selain itu, struktur Two Stay Two Stray ini memberi kesempatan 
kepada setiap kelompok untuk membagikan hasil diskusi kepada kelompok lain. (2) Penggunan metode two 
stay two stray akan mengarahkan siswa untuk aktif berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan 
dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman.  

Proses belajar mengajar pada peserta didik harus dibantu dengan menerepkan beberapa metode, salah 
satu nya metode two stay two stray ini yang memiliki beberapa kelebihan yaitu:  a) Dapat diterapkan pada 
semua siswa baik SD sampai SMA (b) proses pembelajaran siswa lebih bermakna (c) siswa lebih aktif dalam 
berfikir (d) Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (e) Menyuruh siswa untuk menentukan 
konsep sendiri dengan cara memecahkan masalah (f) Memberikan kesempatan terhadap siswa untuk 
menciptakan kreatifitas dan kemampuan berkomunikasi (g) Memberikan dorongan kepada siswa untuk 
terbuka terhadap teman. (3) (h) Mampu menciptakan dan menumbuhkan suasana belajar kelompok peserta 
didik untuk saling berbagi  informasi dengan kelompok - kelompok peserta didik yang lain. (4) 

Hal ini juga didukung dengan jurnal Febryan Edwin Nur Ramadhan bahwa implementasi metode 
two stay two stray dalam proses belajar pada mata pelajaran Teknologi Dasar Otomotif Kelas X TKR B 
SMK N 1 Sedayu, metode two stay two stray dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa sehingga 
dapat mengatasi permasalahan di SMK N 1 Sedayu berupa rendahnya keaktifan dan hasil belajar.(5) Juga 
terdapat dalam jurnal Tri Mulyaningtiyas bahwasanya model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan 
berbantu media Flip Chart dinyatakan dapat meningkatkan hasil belajar tematik siswa kelas V sekolah 
dasar.(6) Didukung juga dengan jurnal Melikhatun, bahwasanya metode Two Stay Two Stray dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran.(7) Terdapat juga dalam jurnal I Wayan 
Sudiarsana, bahwa menggunakan model two stay two stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
rata-rata 68,05 menjadi 80,69.(8) Terdapat juga pada jurnal Atika Jamila, model pembelajaran kooperatif tipe 
two stay two stray efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VII SMP Negeri 10 
Bandar lampung (Jamila et al., n.d, 2017). Pada jurnal Arnida Sari dan Memen Permata Azmi menuliskan 
bahwa menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray) berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi Matematis mahasiswa.(Sari & Permata Azmi, 2018)  

Dapat dipahamai dari beberapa penelitian terdahulu bahwa metode two stay two stray ini dapat 
digunakan untuk pendampingan pembelajaran kepada siswa dan memiliki banyak keunggulan diantaranya 
agar peserta didik termotivasi dalam pembelajaran dan meningkatnya hasil pembelajaran, melihat pada saat 
di lapangan masih banyak peserta didik yang bermain-main pada saat pembelajaran dan kurang fokus untuk 
belajar, metode ini sangat bisa membantu pendidik pada saat pembelajaran. 

 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam pendampingan ini adalah Metode Participatory Action Research 
(PAR), metode PAR sangat cocok untuk pendampingan belajar siswa dengan metode two stay two stray di 
taman pendidikan al-qur’an mushala teladan ampang, pelaksanaan PAR ditempuh sesuai dengan spesifikasi 
kaidah dan prinsipnya, yakni melibatkan aspirasi peran serta (partisipasi) masyarakat (Ali Muhtarom et al., 

2018). Metode PAR melibatkan secara aktif semua pihak/ stakeholders dalam mengkaji tindakan yang  
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akan dan sedang berlangsung untuk melakukan perubahan menuju kearah yang lebih baik (Hazin 
et al., n.d.),hal ini sesuai dengan pendampingan yang mana melibatkan siswa secara langsung di 
lapangan. Pelaksanaan menggunakan metode PAR memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Langkah-Langkah Metode PAR 

Table 1. Langkah-Langkah Metode PAR dan Penjelasan (13) 

No 
Langkah-Langkah Penjelasan 

1 
To Know (Mengetahui Kondisi 
Real Komunitas) 

Mengetahui permasalahan yang terjadi melalui 
wawancara, penilaian hasil belajar siswa dan 
pengamatan secara langsung (observasi) 

2 
To Understand (Memahami 
Problem Komunitas) 

Memahami bahwa terdapat masalah di TPQ Mushala 
Teladan Ampang 

3 
To Plann (Merencanakan 
Pemecahan Masalah 
Komunitas) 

Memberikan solusi terkait permasalahn yang terjadi 
dengan menerapkan metode pembelajaran two stay two 
stray  

4 
To Act (Melakukan Program 
Aksi Pemecahan Masalah) 

Melaksanakan pendampingan dengam menggunakan 
metode pembelajaran two stay two stray 

5 
To Change (Membangun 
Kesadaran untuk perubahan 
dan keberlanjutan) 

Memberikan refleksi atas hasil proses pembelajaran 
dengan metode two stay two stray dan metode 
pembelajaran two stay two stray dapat digunakan dalam 
pembelajaran selanjutnya agar hasil belajar dapat 
berubah ke arah lebih baik 

 

Berdasarkan langkah-langkah metode PAR pada tabel 1 dan permasalahan yang terjadi, maka akan 
melaksanakan pendampingan belajar siswa dengan metode two stay two stray di taman pendidikan al-qur’an 
mushala teladan ampang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Mushala Teladan Ampang dengan melakukan pembinaan 
kepada siswa kelas 3 dan 4 yang mana pada pengabdian ini melakukan pembelajaran dengan menerapkan 
metode two stay two stray dimana dua orang siswa tinggal di kelompok dan dua orang siswa bertamu ke 
kelompok lain. Dua orang yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada tamu tentang hasil 
kelompoknya, sedangkan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok. (14) 

 
 
 
 
 



RENATA Jurnal Pengabdian Masyarakat Kita Semua  
Vol. 1 No. 3 Desember 2023 [page: 65-71] 
https://doi.org/10.61124/1.renata.21  

ISSN 2987-9736 68 

Langkah-langkah pengabdian yang dilaksanakan di Mushala Teladan Ampang dengan pembelajaran 
menggunakan metode two stay two stray dibagi menjadi 4 bagian sebagai berikut. 

 
a. To Know (Mengetahui Kondisi Real Komunitas) 

Tahap awal dalam melaksanakan pendampingan ini dilakukan observasi di Mushala Teladan Ampang, 
dengan tujuan untuk melihat dan mengetahui bagaimana proses belajar mengajar dan hasil yang telah 
diajarkan kepada siswa. Hasil yang didapatkan bahwa pada proses pembelajaran pendidik masih 
menggunakan metode konvensional dan hasil pembelajaran yang kurang memuaskan. Sebuah adigum 
mengatakan bahwa al-Tharıqat Ahamm Min al-Maddah (metode jauh lebih penting dibanding materi), adalah 
sebuah realita bahwa cara penyampaian yang komunikatif lebih disenangi oleh peserta didik walaupun 
sebenarnya materi yang disampaikan sesungguhnya tidak terlalu menarik. (Daud & Abstrak, n.d). kebalikan 
nya jika materi yang diajarkan bagus namun tidak menggunakan metode yang bervariasa maka siswa juga 
kurang memahami nya. 

Taman Pendidikan Al-Quran adalah lembaga pendidikan dan pengajaran Islam luar sekolah atau 
dapat disebut juga sebagai pendidikan non formal untuk anak-anak, yang mendidik santri agar mampu 
membaca Al-Qu'an dengan baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid sebagai target pokoknya. (Shifaul 
Jannah, n.d.)Namun, pada TPQ bukan hanya mengajarkan tentang baca tulis Al-Qur’an saja tetapi uga 
mengajarkan tentang akidah akhlak, fiqih, dan sejarah. Maka karena itu dalam pendampingan ini 
memberikan metode yang baru untuk diajarkan kepada siswa di TPQ Mushala Teladan Ampang agae 
pembelajaran menjadi bervariasi dan menyenangkan. 

 

b. To Plann (Merencanakan Pemecahan Masalah Komunitas) 
Tahap ke dua ini memecahkan permasalahan yang terjadi pada komunitas, setelah melakukan 

observasi di Mushala Teladan Ampang terdapat permasalahn yang terjadi dalam pembelajaran, mengingat 
permasalhan yang terjadi adalah metode pembelajaran yang konvensional dan hasil pembelajaran yang 
kurang memuaskan. Menurut Sumartini untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, perlu 
didukung oleh metode pembelajaran yang tepat. (17)  

Pendamping memberikan masukan agar diizinkan untuk memberikan pendampingan di TPQ 
Mushala Teladan Ampang dengan menggunakan metode two stay two stray dan dibantu dengan dorongan 
pendidik, karena pendidik merupakan orang yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik siswa secara 
penuh. (18) Setelah melakukan pembahasan terkait metode two stay two stray dengan pendamping, pendidik 
di TPQ Mushala Teladan Ampang sepakat untuk mengizinkan pendamping untuk memberikan 
pendampingan kepada siswa di TPQ Mushala Teladan Ampang dengan menggunakan metode two stay two 
stray, pendampingan ini diharapkan agar dapat meningkatkan hasil belajar dan mengenalkan metode yang 
baru dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan antusias peserta didik pada saat pembelajaran 
berlangsung.  
 

c. To Act (Melakukan Program Aksi Pemecahan Masalah) 
Tindak lanjut dari tahap pemecahan masalah yang telah diizinkan maka pendamping memberikan 

pendampingan belajar dengan menggunakan metode two stay two stray yang dilakukan kepada siswa 
berjumlah 16 orang yang merupakan siswa kelas 3 dan 4 yang mengaji di TPQ Mushala Teladan Ampang, 
adapun materi yang diajarkan dalam pendampingan ini adalah materi shalat, target dari pendampingan ini 
agar siswa paham akan materi dan meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  

Tahap awal dalam program pemecahan masalah ni pendamping menjelaskan materi shalat terlebih 
dahulu kepada siswa, dengan berbentuan media papan tulis, dan siswa menyimak serta mencatat materi yang 
diajarkan oleh pendamping. Aksi selanjutnya pendamping membagi siswa menjadi 4 kelompok, 1 kelompok 
berjumlah 4 orang yang mana masing-masing kelompok mengutus 2 orang untuk ditugaskan menjelaskan 
kembali materi yang telah diterangkan kepada kelompok lain nya dan perwakilan kelompok harus 
memberikan 1 pertanyaan terkait materi shalat kepada kelompok yang diutus. Setelah menjelaskan materi 
kepada kelompok lain masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban yang diberikan oleh kelompok 
penanya dengan berkerja sama dalam kelompok yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang sudah 
disepakati sebelumnya. Agar tercipta kerjasama yang baik dan efektif dalam kelompok, maka hendaknya 
siswa memberikan jawaban apa yang ia ketahui terkait materi agar suasana kondusif (19) setelah selesai maka 
perwakilan kelompok menjelaskan kembali jawaban yang telah didiskusikan kepada kelompok penanya. 
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Gambar 2: Tahap Awal 

 

  

Gambar 3: Tahap Pendamping 

 

  

Gambar 4: Diskusi Kelompok  

 

d. To Change (Membangun Kesadaran untuk perubahan dan keberlanjutan) 
Setelah melakukan pembelajaran dengan metode two stay two stray dengan materi shalat pendamping 

memberikan refleksi pembelajaran yang mana merupakan bentuk introspeksi diri guru terhadap proses 
belajar mengajar yang telah dilakukan, meliputi perencanaan, keterlaksanaan, dan hasil pembelajaran yang 
dikelolanya. (20) Pada tahap refleksi ini pendamping menutup pembelajaran dengan menanyakan kembali 
materi yang telah diajarkan kepada siswa untuk melihat pemahaman siswa terkait materi dan didaptkan 
bahwa siswa antusias sekali dalam menjawabnya. 
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Sehingga dapat disimpulkan pembelajaran dengan menggunakan metode two stay two stray ini 
berpotensi menjadi metode pembelajaran yang menyenangkan yang mana pada saat pendampingan siswa 
memahami materi dengan sangat baik serta motivasi dan hasil belajar siswa juga meningkat dapat dilihat dari 
proses siswa saat mendiskusikan materi dalam kelompok dan keseriusan siswa dalam memahami materi yang 
telah diajarkan oleh pendamping. 

 

Gambar 5: Tahap Penutup 

 

4. KESIMPULAN  

Pendampingan belajar siswa dengan metode two stay two stray di TPQ Mushala Teladan Ampang, 
telah dilaksanakan dan sesuai dengan target yang ingin dicapai. Pendampingan ini berdampak kepada 
pemahaman siswa terkait materi dan motivasi belajar siswa yang meningkat. Metode pembelajaran two stay 
two stray ini dapat digunakan dalam penjelasan materi yang lainnya oleh pendidik bukan hanya materi 
tentang shalat saja dan dapat didukung juga dengan penggunaan media audioovisual maupun visual pada 
saat menggunakan metode two stay two stray, yang mana berpotensi untuk meningkatkan motivasi serta 
pemahaman materi siswa.  
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